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ABSTRACT 

Mastectomy is one of recommended treatment for breast cancer patient. Unfortunately, most of the patient 

who had this surgery will have negative body image. One of the factors that could increase body image is 

hardiness personality. The methodology of this research was descriptive correlation with cross sectional 

approach. We conducted on 47 post op mastectomy patient who had treatment in one of referral hospital in 

Riau. The sample was selected by purposive sampling technique. The measuring tool is self reported 

questionnaire which has been validated first. Data analysing using descriptive statistics and Chi-Square. 

The results showed that most of respondent (68,3%) are in middle age (41-60 years), the lenght time for 

post-surgery of mastectomy were more than 6 month, mostly respondent were married and housewife as 

their occupation, the highest education level was senior high school. Furthermore, rrespondents who have 

hardiness personality and negative body image were 55.3 % and 31.9 % respectively. Bivariate analysis 

revealed that there are no correlation between hardiness personality and body images with p value 0.258. 

Therefore, in order to increase the body image, some related factors must be explored further such as 

spousal support.  
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ABSTRAK 

Mastektomi merupakan salah satu jenis pengobatan pada kanker payudara. Pada umumnya operasi 

mastektomi akan menyebabkan pasien mengalami gangguan gambaran diri. Salah satu faktor yang dapat 

meningkatkan gambaran diri adalah kepribadian tangguh (hardiness). Metodologi penelitian ini adalah 

deskriptif korelasi dengan pendekatan cross sectional. Penelitian ini dilakukan pada 47 pasien yang telah 

melakukan operasi mastektomi di sebuah rumah sakit rujukan di Provinsi Riau dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Alat ukur yang digunakan adalah yang telah dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Hasil penelitian menunjukkan karakteristik responden terbanyak berada pada usia dewasa madya (41-60 

tahun) berjumlah 68,3%, lama post mastektomi terbanyak yaitu  ≥ 6 bulan berjumlah 78,7%, status 

pernikahan terbanyak yaitu menikah berjumlah 78,7%, tingkat pendidikan responden terbanyak yaitu SMA 

34% dan jenis pekerjaan responden terbanyak sebagai ibu rumah tangga berjumlah 83%. Responden yang 

memiliki kepribadian hardiness berjumlah 26 orang 55,3%, responden yang memiliki gambaran diri negatif 

berjumlah 53,2%. Hasil penelitian diperoleh p value= 0.258 yang menunjukkan bahwa tidak ada hubungan 

antara kepribadian hardiness dengan gambaran diri pasien kanker payudara yang telah melakukan operasi 

mastektomi. Hasil penelitian ini menyarankan kepada tenaga kesehatan untuk lebih mengeksplor faktor 

yang dapat meningkatkan gambaran tubuh pasien seperti dukungan pasangan. 
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PENDAHULUAN  

Kanker payudara merupakan kondisi dimana sel telah kehilangan pengendalian dan mekanisme 

normalnya sehingga mengalami pertumbuhan yang tidak normal, cepat dan tidak terkendali (Astana, 2009). 

Berdasarkan data GLOBOCAN, International Agency for Research on Cancer (IARC) tahun 2018 

diprediksi bahwa ada 18.1 juta kasus kanker baru dan 9.6 juta kematian akibat kanker dengan kanker 

payudara merupakan penyakit dengan persentase kasus baru tertinggi (Bray et al, 2018). Kanker payudara 

merupakan salah satu jenis kanker yang sering terjadi pada perempuan di Indonesia dan berkontribusi 

sebesar 30% yang mendominasi di Indonesia (Kemenkes RI, 2015). Data pasien di RS Kanker Dharmais 

selama tahun 2010-2016 kanker payudara merupakan penyakit terbanyak dan menduduki urutan pertama 

dalam 10 tahun terakhir (Kemenkes RI, 2016). Jumlah kasus baru dengan kanker payudara yang pernah 

dirawat di RSUD Arifin Ahmad berjumlah 419 orang pada tahun 2017 dan pada Januari 2018 jumlah 

penderita kanker payudara yaitu sebanyak 24 orang. Penderita yang mengalami kanker payudara sebagian 

besar adalah wanita dengan rentang usia 25-65 tahun (Rekam Medis RSUD Arifin Ahmad Pekanbaru, 

2018) 

Penelitian Arroyo dan Lopez (2011) menemukan bahwa wanita yang telah mastektomi akan merasa 

dirinya tidak menarik, takut akan ditinggalkan dan juga khawatir dengan kesehatan selanjutnya. Setelah 

mastektomi banyak wanita yang beranggapan bahwa tubuhnya menjadi lemah dan rapuh serta rentan 

terhadap penyakit (Bard & Sutherland, 2009). Penelitian lain menunjukkan bahwa bahwa sebanyak 70% 

pasien yang telah melakukan mastektomi mengalami gangguan citra tubuh ( Sriwahyuningsih, Dahrianis 

dan Askar, 2012) 

Kepribadian hardiness sangat penting dimiliki wanita yang telah melakukan mastektomi untuk 

menghadapi berbagai stressor seperti gambaran diri yang negatif. Hardiness akan membantu menentukan 

serangkaian sikap yang membuatnya tahan dan mampu menghadapi kondisi tidak menyenangkan tentang 

gambaran dirinya (Hamsyah & Sakti, 2015). Karakter kepribadian hardiness mempunyai pengaruh positif 

pada berbagai status individu dan berfungsi sebagai sumber perlawanan pada saat individu menemui 

kejadian yang tidak menyenangkan. Hardiness merupakan kemampuan individu mengurangi atau 

mengubah stressor negatif menjadi suatu tantangan yang positif dan lebih optimis terhadap hal-hal yang 

menyebabkan tekanan (Suryaningsih & Khairiyah, 2016). Andromeda dan Rachmahana (2017) dalam 

penelitiannya mebuktikan bahwa bahwa semakin tinggi kepribadian hardiness wanita penderita kanker 

payudara, maka semakin tinggi penerimaan dirinya. Hal ini dikarenakan kepribadian hardiness dapat 

membantu wanita melawan berbagai tekanan akibat penyakit kanker payudara (Winda & Sudiantara, 2014). 

Berdasarkan hal diatas didapatkan fenomena bahwa Kepribadian hardiness berkemungkinan 

mampu memberikan dampak positif terhadap pasien kanker payudara seperti penerimaan terhadap dirinya. 

Kepribadian hardiness juga dipercaya dapat membantu proses adaptasi pasien yang telah melakukan 

mastektomi terhadap bentuk tubuhnya yang baru dan meningkatkan ketahanan diri pasien yang telah 

melakukan mastektomi yang mengalami kejadian-kejadian penuh stress. Oleh karena itu, tujuan penelitian 

ini adalah mengetahui sejauhmana hubungan kepribadian hardiness dengan gambaran diri pada pasien yang 

telah melakukan mastektomi. 
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METODE  

Desain penelitian yang digunakan penelitian ini adalah deskripsi korelasi dengan pendekatan cross-

sectional. Penelitian ini dilakukan di Poli Onkologi Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Arifin Ahcmad 

Provinsi Riau. Sampel penelitian sebanyak 47 orang dan dikumpulkan dengan menggunakan teknik 

purposive sampling. Kriteria inklusi sampel pada penelitian ini meliputi pasien kanker payudara post 

mastektomi lateral, usia 20-65 tahun dan bersedia menjadi responden. Adapun kriteria ekslusi Kriteria 

eksklusi sampel pada penelitian ini yaitu: pasien post mastektomi yang memiliki penyakit penyerta dan 

pasien dengan Karnofsky Performance Scale < 80%. Penelitian ini menggunakan alat pengumpul data 

berupa kuesioner yang telah diuji validitas terlebih dahulu. Kuesioner tersebut berisi beberapa bagian. 

Bagian pertama berisi data demografi (umur, pendidikan terakhir, status pernikahan, pekerjaan, dan lama 

mastektomi). Bagian kedua berisi pernyataan tentang kepribadian hardiness pasien yang telah melakukan 

mastektomi dan bagian ketiga berisi pernyataan gambaran diri pasien yang telah melakukan mastektomi. 

Analisa data mengunakan analisis univariate dan bivariate. Analisis  univariat menggunakan analis 

deskriptif yang meliputi variabel karakteristik responden (umur, status pernikahan, pendidikan, pekerjaan 

dan lama post mastektomi), kepribadian hardiness dan gambaran diri. Analisis bivariate menggunakan Chi-

Square. Penelitian ini mendapatkan persetujuan etik dari komite etik fakultas kedokteran Universitas Riau.  

 

HASIL  

1. Analisis Univariat 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa responden terbanyak pada usia dewasa madya (41-60 tahun), 

menikah, berpendidikan terakhir sekolah menengah atas (SMA) dan berprofesi sebagai Ibu rumah tangga. 

Mayoritas responden menjalani operasi mastektomi lebih dari 6 bulan yang lalu. Pada penelitian ini terbukti 

bahwa mayaritas responden mempunyai kepribadian hardiness sebanyak 55.3 % dan memiliki gambaran 

diri negatif sebanyak 31.9 %. Distribusi karakteristik responden terlihat pada tabel 1. 

 

Tabel  1.  Distribusi karakteristik responden 

 

No Karakteristik Responden Jumlah (n=47) Persentase (%) 

1 Usia 

• Dewasa awal (18-40) 

• Dewasa madya (41-60) 

• Dewasa lanjut (>60) 

 

8 

30 

9 

 

17,0 

63,8 

19,1 

2 Lama mastektomi 

• < 6 bulan 

• ≥ 6 bulan 

 

10 

37 

 

21,3 

78,7 

3 Status pernikahan 

• Belum menikah 

• Menikah 

• Janda 

 

1 

37 

9 

 

2,1 

78,7 

19,1 
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No Karakteristik Responden Jumlah (n=47) Persentase (%) 

4 Pendidikan 

• Tidak sekolah 

• SD 

• SMP 

• SMA 

• Perguruan Tinggi 

 

4 

11 

13 

16 

3 

 

8,5 

23,4 

27,7 

34,0 

6,4 

5 Pekerjaan 

• Ibu Rumah Tangga 

• Petani 

• Wiraswasta 

• PNS 

• Pensiun 

 

39 

1 

5 

1 

1 

 

83,0 

2,1 

10,6 

2,1 

2,1 

6 Kepribadian Hardiness 

• Hardiness 

• Non hardiness 

 

26 

21 

 

55.3 

44.7 

7 Gambaran diri 

• Positif 

• negatif 

 

32 

15 

 

68.1 

31.9 

 

2. Analisis Bivariate. 

Analisis bivariat digunakan untuk melihat hubungan antara kepribadian hardiness dan gambaran 

diri, Hasil uji statistik didapatkan p value> 0.05. Berdasarkan hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak ada 

hubungan anatara kepribadian hardiness dengan gambaran diri pada pasien yang telah melakukan 

mastektomi. Table 2 menggambarkan hubungan kepribadian hardiness dengan gambaran diri pasien yang 

telah melakukan mastektomi 

Tabel  2.  Hubungan kepribadian hardiness dengan gambaran diri pasien yang telah melakukan     

mastektomi 

 

Kepribadian hardiness 

Gambaran diri 

Total 

p value Positif Negatif 

n % n % n % 

Hardiness 20 76,9 6 23,1 26 100 

0,258 Non-hardiness 12 57,1 9 42,9 21 100 

Jumlah 32 68,1 15 31,9 47 100 
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PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berusia diatas 40 tahun. Hal ini 

sesuai dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 80 % pasien kanker  payudara yang 

menjalani mastektomi berada pada rentang usia 40-65 tahun (Suardita, Chrisnawati dan Agustina, 2016). 

Fenomena ini terjadi karena wanita yang berusia lebih dari 40 tahun lebih berisiko terkena kanker payudara 

karena peningkatan paparan estrogen atau preseptor estrogen dalam sel mamae (Sihombing & Sapardin, 

2014; Ariyani, 2016).  

Mayoritas responden pada penelitian ini membuktikan bahwa mereka mepunyai kepribadian 

hardiness. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Andromeda dan Rachmahana (2017) yang 

memperlihatkan bahwa ada hubungan antara kepribadian hardiness dengan penerimaan diri pasien kanker. 

Winda dan Sudiantara (2014) menjelaskan bahwa kepribadian hardiness pada wanita dengan kanker 

payudara berawal pada pola pengasuhan pada masa kanak. Wanita yang sejak kecil dididik mandiri 

mempunyai kepribadian yang berkembang baik sejak kecil sehingga mereka mampu mengontrol masalah. 

Faktor lain yang mempengaruhi adalah pengalaman terdahulu dalam menghadapi situasi sulit. Pengalaman 

tersebut membuat seorang individu dapat mempersiapkan segala sesuatu untuk masa depannya.  Gambaran 

diri pada pasien yang telah melakukan mastektomi pada penelitian ini didapatkan banyak yang memiliki 

gambaran diri positif. Hal ini dikarenakan sebagian besar pasien sudah menjalani mastektomi lebih dari 6 

bulan, sehingga responden sudah dapat menerima keadaannya. Menurut Potter dan Perry (2010) masa 

berduka dan kehilangan mencapai puncaknya sekitar 4 bulan dan menurun sekitar 6 bulan. 

Pada penelitian ini menunjukkan bahwa tidak ada hubungan antara kepribadian hardiness dengan 

gambaran diri pasien yang telah menjalani mastektomi. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian kualitatif 

yang dilakukan oleh Andromeda dan Rochmahana (2016) yang membuktikan bahwa terdapat hubungan 

antara kepribadian hardiness dengan penerimaan diri pasien kanker payudara dimana peran kepribadian 

yang tangguh dan positif dalam diri wanita itu sendiri akan sangat membantu proses penerimaan dirinya 

sehingga dapat mengarahkan pada perasaan, pemikiran, dan perilaku yang mendukung proses 

penyembuhannya. Perbedaan ini mungkin disebabkan karena responden pada penelitian ini sudah bisa 

responden sudah bisa menerima keadaan tubuhnya yang sekarang, tidak merasa malu jika bertemu orang 

lain dan mendapat dukungan dari lingkungan sekitar seperti teman-temannya yang sudah melakukan 

mastekomi. Dukungan sosial yang diperoleh dapat meningkatkan semangat hidup sehingga pasien dapat 

melakukan aktivitas seperti biasa dengan rasa percaya diri (Nurmalasari, 2007). 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini membuktikan bahwa tidak ada hubungan antara kepribadian hardines dengan 

gambaran diri pada pasien yang menjalani mastektomi. Oleh karena itu, faktor faktor lain yang 

kemungkinan berhubungan dengan gambaran diri pasien perlu dieksplor lebih lanjut seperti dukungan 

suami, keluarga terdekat dan lingkungan.. Kepribadian hardiness merupakan salah satu faktor yang 

mungkin bisa mempengaruhi gambaran diri yang positif, tetapi gambaran diri yang positif lebih 

membutuhkan dukungan dari orang-orang disekitarnya, tidak hanya sekedar kemampuan dirinya untuk 

menghadapi masalah. Kepribadian yang hebat tanpa ada dukungan dari lingkungan sekitar maka akan tetap 

membuat seseorang sulit untuk menerima perubahan pada dirinya seperti pasien yang telah melakukan 

mastektomi ini. 
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